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Lampiran Pedoman Wawancara

Nama Informan
Waktu Wawancara :

Tempat Wawancara :

Pedoman Wawancara

RELASI KUASA DALAM KELUARGA DENGAN SUAMI TIDAK
BEKERJA

(Studi Pada Keluarga dengan Suami Tidak Bekerja dan Istrinya yang
Bekerja di Kota Gresik)

. Profil Informan (Suami)

Siapa nama Saudara?

Berapa usia Saudara?

Darimana daerah asal Saudara?

Bagaimanakah lingkungan tempat tinggal Saudara?
Apa pendidikan terakhir Saudara?

Apa pekerjaan Saudara sebelumnya?

Apa yang menyebabkan Saudara menjadi tidak bekerja?

Sejak kapan Saudara tidak bekerja?

© 00 N o g B~ w0 N PP

Berapa jumlah anak Saudara?

[EEN
o

. Berapa usia pernikahan Saudara dengan pasangan?

Profil Informan (Istri)

Siapa nama Saudara?

Berapa usia Saudara?

Darimana daerah asal Saudara?

Bagaimanakah lingkungan tempat tinggal Saudara?
Apa pendidikan terakhir Saudara?

Apa pekerjaan Saudara?

N o g~ w D

Sejak kapan Saudara mulai bekerja?
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10.
11.
12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.
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Berapa jumlah anak Saudara?

Berapa usia pernikahan Saudara dengan pasangan?

Pertanyaan Umum (Suami)

Menurut Saudara apakah tujuan dari pernikahan?

Apakah di dalam keluarga Saudara tujuan pernikahan tersebut sudah
tercapai?

Bagaimana peran dan tanggung jawab Saudara dalam rumah tangga?
Kegiatan atau kesibukan sehari — hari Saudara seperti apa?

Bisa diceritakan, bagaimana awal mula penyebab Saudara menjadi tidak
bekerja?

Apakah Saudara sudah berusaha untuk mencari pekerjaan pengganti?

Jika tidak, mengapa demikian?

Apa yang membuat Saudara untuk memperbolehkan istri bekerja?

Apakah hal tersebut merupakan keinginan dari Saudara atau justru
keinginan dari istri sendiri?

Bagaimana pendapat Saudara mengenai ibu bekerja?

Bagaimana pendapat Saudara mengenai bapak rumah tangga?

Apakah terdapat perubahan sikap istri setelah Saudara tidak bekerja lagi?
Jika iya, bagaimana perubahan tersebut dan bagaimana Anda

menghadapinya?

Apakah keluarga Saudara menerima stigma ataupun gunjingan sosial dari
anggota keluarga yang lain dan masyarakat sekitar ketika suami tidak
bekerja?

Jika iya, bagaimana Saudara menyikapi hal tersebut?

Apakah keluarga Saudara menggunakan jasa pembantu rumah tangga?
Jika iya, tugas apa saja yang dilakukan oleh pembantu rumah tangga
tersebut?

Apakah Saudara menerima bantuan ekonomi dari kerabat lainnya?

Jika iya, bantuan tersebut berupa apa?
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Pertanyaan Umum (Istri)

© N o o &~ w

10.

11.

12.

13.

14.
15.
16.

17.

18

Menurut Saudara apakah tujuan dari pernikahan?

Apakah di dalam keluarga Saudara tujuan pernikahan tersebut sudah
tercapai?

Bagaimana peran dan tanggung jawab Saudara dalam rumah tangga?
Apakah Saudara ingin menjadi ibu rumah tangga?

Jika iya, mengapa? Jika tidak, mengapa?

Bagaimana pendapat Saudara mengenai ibu bekerja?

Bagaimana pendapat Saudara mengenai bapak rumah tangga?

Apakah yang Saudara rasakan ketika harus menjadi pencari nafkah utama
dalam keluarga?

Menjadi ibu bekerja merupakan keputusan sendiri atau suami?

Apakah awalnya Saudara merasa keberatan menjadi pencari nafkah utama
dalam keluarga?

Bagaimana cara Saudara untuk membagi waktu antara pekerjaan dengan
keluarga?

Apakah Saudara pernah berpikiran untuk berhenti bekerja?

Apakah keluarga Saudara menerima stigma ataupun gunjingan sosial dari
anggota keluarga yang lain dan masyarakat sekitar ketika suami tidak
bekerja?

Jika iya, bagaimana Saudara menyikapi hal tersebut?

Apakah keluarga Saudara menggunakan jasa pembantu rumah tangga?
Jika iya, tugas apa saja yang dilakukan oleh pembantu rumah tangga
tersebut?

Apakah Saudara menerima bantuan ekonomi dari kerabat lainnya?

. Jika iya, bantuan tersebut berupa apa?

Pembagian Kerja dalam Rumah Tangga

1. Siapa yang melakukan pekerjaan domestik rumah tangga, seperti
membersihkan rumah, mencuci baju, menyetrika, mencuci piring, dan
memasak?

2. Apakah suami tidak membantu pekerjaan domestik rumah tangga?
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Jika iya / tidak, mengapa demikian?

Lalu, ketika suami tidak mau membantu pekerjaan domestik rumah
tangga apakah alasan istri akhirnya mau mengerjakan pekerjaan
domestik rumah tangga tersebut?

Siapa yang mengurus anak sehari-hari?

Siapa yang mengantar dan menjemput anak ke sekolah?

Siapa yang membantu anak mengerjakan tugas dari sekolah?

Siapa yang lebih dekat dengan anak?

. Pengambilan Keputusan

1.
2.

10.

Siapa yang menentukan menu makanan di rumah setiap hari nya?
Apabila ingin melakukan pembelian atau mengganti barang — barang
rumah tangga, mulai dari sandang, pangan, serta kebutuhan sekunder
(motor, tv, kipas angin, lemari, dan peralatan elektronik lainnya) siapa
yang menentukan?

Apakah ada suatu barang yang di beli atas keinginan dari bapak?
(khusus suami)

Apakah keluarga Saudara pernah mengajukan kredit suatu barang atau
pinjaman dana?

Siapa yang memutuskan ketika suami istri akan mengajukan pinjaman
dana kepada rentenir atau bank, serta jika ingin mengajukan kredit
untuk membeli suatu barang?

Yang pengen jumlah anak sekian siapa Pak / Buk? Punya anak itu
mengalir saja atau pernah omong — omongan dengan pasangan?
Apakabh istri mengikuti KB? Atas keinginan dari siapa?

Ketika anak menginjak bangku sekolah, siapa yang menentukan
dimana anak akan disekolahan?

Ketika anak sakit biasanya diobatkan kemana? siapa yang menentukan
dimana anak harus menjalani pengobatan?

Apabila anak meminta izin untuk bermain, rekreasi, ataupun kegiatan

sekolah lainnya, ijinnya ke siapa?
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14.

15.
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Apakah terdapat pertaruran — peraturan tertentu untuk anak? siapa
yang menentukan peraturan untuk anak?

Apakah keluarga Saudara sering pergi untuk rekreasi?

Jika iya, siapa yang menentukan waktu serta tujuan rekreasi?

Dalam pengambilan keputusan dan pembelian barang jika lebih
banyak didominasi oleh salah satu pihak (suami/istri), mengapa
demikian? Apakah salah satu pihak selalu diminta pendapatnya?
Contohnya?

Jika terjadi perbedaan pendapat dalam pembelian barang dan

pengambilan keputusan, bagaimana cara mengatasi? Contohnya?

. Sosial Ekonomi

1.
2.

10.
11.

12.

13.

Siapakah yang mengatur pengeluaran keuangan rumah tangga?

Ketika menerima gaji, apakah Saudara memberikan sebagian dari gaji
Saudara kepada suami?

Misal ada acara buwuhan bagaimana Pak / Buk? Apakah di daerah ini
juga terdapat buwuh khusus laki — laki? Atau yg buwuh perempuan?

Untuk kebutuhan sehari — hari bagaimana Pak / Buk?
Apakah bapak punya kebutuhan yang bapak beli sendiri? (khusus

suami)

Siapa yang membayar listrik dirumah?

Siapa yang membeli kebutuhan rumah tangga (seperti perlengkapan
mandi, sabun cuci baju, sabun cuci piring, sabun cuci baju, dsb?

Siapa yang belanja untuk memasak makanan sehari — hari?

Siapa yang membayar iuran bulanan atau dana sosial di lingkungan
tempat tinggal?

Siapa yang membayar biaya sekolah anak?

Jika pengeluaran keuangan dalam rumah tangga membengkak
sedangkan pendapatan keluarga tidak mencukupi, bagaimana
solusinya?

Apabila mengambil keputusan untuk berhutang, siapa yang akan
menanggung?

Bagaimana kondisi perkawinan Saudara?
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15.

16.

17.
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Biasanya yang membuat cek cok dalam hal apa saja? Hal yang sepele
atau bagaimana?

Bagaimana cara Saudara dan pasangan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam keluarga?

Ketika mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan, siapa yang
lebih mendominasi dalam menyampaikan pendapat?

Siapa yang menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah

dalam keluarga?



